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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisa potensi dan resiko kegiatan bongkar muat yang di terminal
petimas pelabuhan dengan cara observasilapangan dan wawancara kepada pekerja diterminal
sehingga diketahui nsi bahaya yang ada pada kegiatan bongkar muat. HIRARC (Hazard
Identification Risk Assessment and Risk Control) adalah metodedentifikasiyang digunakan
untuk meninjau hazard suatu operasiatau proses secara sistematis, telitidan terstruktur yang
dapat menimbulkan resiko merugikan bagi manusia, fasilitas, lingkungan, atau system yang ada
serta menjelaskan penanggulangan resiko. Di PT ABC ditemukan masih adanya pekerja yang
tidak menggunakan APD lengkap dengan potensi bahaya pekerjaan dan risiko pada pekerjaan
bongkar muat peti kemas di PT ABC antara lain tertimpa material atau benda berat, tergelincir
dan terjatuh. Metodeyang digunakan penelitian iniadalah kualitatif dengan pendekatan analitik
dengan observasilangsung dan wawancara mendalam kepada 4 orang informan yaitu, 1 orang
Supervisor, 2 orang HSSEcer dan 1 orang Foreman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada
penilaian dan penentuan tingkat risiko ditemukan sebanyak 25 sumber bahaya (hazard) dan
menimbulkan 13 Risiko kecelakaan dalam 5 proses kerja, yang termasuk 17 risiko dengan
kategoridang (Medium), 6 risiko dengan kategoritinggi(High) yaitu : kecelakaan truck,
tenggelam, terjatuh dari ketinggian peti kemas, tergores sling crane, patah kakirjatuh daritimas,
tangan terjepit/tergores, meninggal tertimpa peti mas, cacat tubuh dan cedera berat.
Disarankan kepada PT ABC agar memperhatikan kegiatan dilapangan pada setiap proses
bongkar muat petimas sehingga tidak ada terjadinya kecelakaan di lapangan pada saat bekerja.

Kata Kunci : hazard identification; risk assessment; risk control; HIRARC
Abstract

This research aims to analyze the potential and risk of loading and unloading activities at the
port container terminal. port container terminal by means of field observations and interviews
to workers at the terminal so as to know the potential hazards that exist in loading and
unloading activities. workers at the terminal so that the potential hazards that exist in loading
and unloading activities are known. HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk
Control) is an identification method used to review the hazard of an operation. identification
method used to review the hazards of an operation or process in a systematic, thorough and
structured manner that can be used to identify the potential hazards. systematic, thorough and
structured that can pose a risk of harm to humans, facilities, the environment, or existing
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systems and explain risk mitigation. At PT. ABC found that there are still workers who do not
use PPE complete with potential occupational hazards and risks in container loading and
unloading work at PT ABC including being hit by material or heavy objects, slipping and
falling. The method used The method used in this research is qualitative with an analytical
approach with direct observation and in-depth interviews to 4 informants. direct observation

and in-depth interviews with 4 informants, namely, 1 Supervisor, 2 HSSE Officers and 1
Foreman. HSSE Officer and 1 Foreman. The results showed that in assessment and
determination of risk levels found as many as 25 sources of danger (hazard) and caused 13
accident risks in 5 work processes. 13 risks of accidents in 5 work processes, including 17 risks
in the Medium category, 6 risks in the Medium category, and Medium category, 6 risks with
high category, namely truck accidents, drowning, falling from the height of the container, being
scratched by the crane sling, broken legs falling from the stairs/container, trapped hands, etc.
stairs / containers, pinched / scratched hands, death by falling on containers, disability and
severe injury. serious injury. It is recommended that PT ABC pay attention to field activities in
the loading and unloading of containers. every process of loading and unloading containers
so that there are no accidents in the field when working.

Keywords: hazard identification; risk assessment; risk control; HIRARC

PENDAHULUAN

Industri pelabuhan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia.
Pelabuhan berperan sebagai pintu gerbang keluar masuknya barang dan jasa, sehingga
kelancaran operasionalnya sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
(Ariffien et al., 2024). Salah satu kegiatan utama dipelabuhan adalah bongkar muat peti kemas.
Bongkar muat petikemas merupakan kegiatan yang kompleks dan berisiko tinggi. Beberapa
risiko dan potensi bahaya yang sering terjadi pada tenaga kerja bongkar muat antara lain terjepit
beban, tertimpa beban, dan terpleset saat naik tangga (Senjayani dan Tri, 2018). Berdasarkan
data yang diperoleh dari Lloyd’s List Intelligence Casualty Statistics Analysis (AGCS) pada
tahun 2013, diketahui bahwa Indonesia menjadi peringkat pertama total kerugian dengan jumlah
296 kasus terkait bongkar muat peti kemas (Huda et al. 2023). Data lain yang diperoleh
darilrektorat KPLP Ditjen Hubungan Laut pada tahun 2011 tercatat 178 kasus kecelakaan dan
343 korban jiwa dengan penyebab kecelakaan dikelompokkan atas faktor manusia, faktor alam,
dan faktor teknis (Safety and Shipping Review, 2014).

Pengendalian risiko dengan metode HIRARC merupakan satu dari berbagai cara untuk
menganalis potensi bahaya dan resiko kegiatan bongkar muat peti kemas (Fachrudin dan Sultan
n.d.) dan (Ginanti et al., 2021). Langkah awal teknik HIRARC adalah dengan menentukan jenis
aktivitas kerja, kemudian melakukan identifikasisumber bahaya untuk menentukan risiko.
Penilaian risiko serta pengendalian risiko adalah langkah selanjutnya yang dilakukan untuk
mengurangipaparan risiko yang terkait dengan setiap jenis pekerjaan (Fazri, 2017). Metode
HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment And Risk Control) memiliki tiga tahapan
diantaranya yang pertama adalah identifikasi bahaya (hazard identification), kemudian
dilakukan penilaian risiko (risk assessment), dan terakhir dilakukan pengendalian risiko (risk
control). Karena aktivitas bongkar muat dipelabuhan melibatkan bahaya risiko, maka sangat
penting untuk melakukan penilaian risiko untuk mengetahui gambaran dan tingkatan risiko
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yang ada pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC Dewi et al., (2024) dan Siswanto et al.
(2025).

PT ABC merupakan terminal peti kemas modern yang memiliki volume kegiatan bongkar muat
yang tinggi Bidari et al. (2021) dan Adriant et al., (2021). Oleh karena itu, penting untuk
melakukan analisis potensibahaya dan risiko kegiatan bongkar muat peti kemas di PT. ABC
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Dewi et al., 2021). Frekuensi risiko terjadinya
kecelakaan masih tinggipada proses bongkar muat container Sihombing et al., (2025) dan
Avriffien et al., (2024). Namun, pada observasi lapangan yang telah dilakukan, karna tergolong
perusahaan yang masih baru, PT. ABC selama ini belum pernah melakukan identifikasi bahaya
kerja pada area bongkar muat sehingga perusahaan tidak mengetahui aktivitas mana saja pada
area bongkar muat yang memiliki tingkat bahaya yang tinggi (Ariffien et al., 2024).

Alasan peneliti menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk
Control (HIRARC) ialah karena tingkat kecelakaan kerja dan berbagaiancaman keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) masih cukup tinggi pada sektor industri (Adiprasetyo dan
Kusumawardhani 2023). Keselamatan kerja dimaksudkan untuk mencegah, mengurangi,
melindungibahkan menghilangkan resiko kecelalakaan kerja (zero accident) pada tenaga kerja
melalui pencegahan timbulnya kecelakaan kerja yang diakibatkan selama melakukan kegiatan
Sihombing et al., (2024) dan Siswanto et al. (2025). Oleh karena itu perusahaan yang memiliki
resiko kecelakaan kerja dapat melakukan identifikasibahaya salah satunya dengan metode
Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC).

Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana identifikasi bahaya dengan metode Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

2. Bagaimana penilaian risiko dengan metode Hazard Identification, Risk Assessment and
Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

3. Bagaimana pengendalian risiko dengan metode Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui identifikasi bahaya dengan metode Hazard ldentification, Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

2. Untuk mengetahui penilaian risiko dengan metode Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

3. Untuk mengetahui pengendalian risiko dengan metode Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC) pada aktivitas bongkar muat di PT. ABC.

Bahaya (Hazard)

Menurut OHSAS 18001:2007 "Bahaya adalah sumber, situsasi atau tindakan yang berpotensi
menimbulkan kerugian dalam hal luka-luka atau penyakit terhadap manusia".

Manajemen logistik - ULBI 502



Idealogist Journal

€ —ISSN : XXX-XXXX | p—ISSN : XXXX-XXXX
Volume 1 Nomor 36, Desember 2024

DOI : https://doi.org/10.xxxxx/idealogist.XXX.XXX

Risiko (Risk)

Menurut OHSAS 18001:2007 "Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan terjadinya kejadian
berbahaya atau paparan dengan keparahan dari cidera atau gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebut”

HIRARC (Hazard Identification, Risk Assesment and Risk Control)

Menurut Ramli (2010) "HIRARC adalah serangkaian proses mengidentifikasi bahaya yang
dapat terjadi dalam aktifitas rutin ataupun non rutin di perusahaan kemudian melakukan
penilaian risiko dari bahaya tersebut lalu membuat program pengendalian bahaya tersebut agar
dapat diminimalisir tingkat risikonya ke yang lebih rendah dengan tujuan mencegah terjadi
kecelakaan”.

Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)

Menurut Ramli (2010) "Identifikasi bahaya adalah upaya sistematis untuk mengetahui adanya
bahaya dalam aktivitas organisasi®. Setiap tempat kerja yang melaksanakan identifikasi risiko
dari setiap persitiwa lalu dilakukan petimbangan kondisi dalam menentukan risiko adalah
sebagai berikut:

e Kondisi operasi normal (N): Pekerjaan sehari-hari dan sesuai prosedur
e Kondisi operasi abnormal (A): Pekerjaan diluar prosedur
e Kondisi darurat (E): Keadaan yang sulit dikendalikan

Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Menurut Ramli (2010) Penilaian risiko adalah upaya untuk menghitung besarnya suatu risiko
dan menetapkan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak. Penilaian risiko digunakan
untuk menentukan tingkat risiko ditinjau dari kemungkinan terjadinya (likelihood) dan
keparahan yang dapat ditimbulkan (severity) (Adriant et al., 2023) dan (Ariffien et al. 2025).
Metode kualitatif menurut standar AS/NZS 4360, kemungkinan atau likelihood diberi rentang
antara suatu risiko yang jarang terjadi sampai dengan risiko yang dapat terjadi setiap saat. Untuk
keparahan atau severity dikategorikan antara kejadian yang tidak menimbulkan cedera atau
hanya kerugian kecil yang paling parah jika dapat menimbulkan kejadian fatal (meninggal
dunia) atau kerusakan besar terhadap aset perusahaan.

Table 1. Ukuran Kualitatif Likelihood pada Standar
AS/NZS 4360-2004

Tingkat | Deskripsi Keterangan
éler?; s;tn Dapat terjadi setiap saat
B Likely Sering terjadi
C Possible Dapat terjadi sekali-
sekali
D Unlikely Jarang terjadi

Table 2. Ukuran Kualitatif Severity pada Standar
AS/NZS 4360-2004
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S Tidak terjadi cidera, Kerugian
L Insignificant financial sedikit
. Cidera ringan, kerugian financial
2 Minor sedang
Cidera sedang, perlu penanganan
3 Moderate medis, kerugian financial besar
4 Maior Cidera berat > 1 orang, kerugian
| besar, gangguan produksi
5 Catastrophic Fatal 2.1 orang, keruglqn sangat luas,
terhentinya seluruh kegiatan

Table 3. Skala Ukur Kemungkinan (Likelihood)

Tingkat -
Level Kemungkinan Defenisi
1 Jarang Sekali Kece!akaan terjadi dalam 5 tahun
sekali
Kecelakaan terjadi dengan rentan
2 Kadang-Kadang | -y, 2.5 tahun sekali
3 Dapat Terjadi Kecelakaan dengan rentan waktu 1-2
tahun
. I Kecelakaan terjadi dalam waktu 2-10
4 Sering Terjadi bulan sekali J
. . .. | Kecelakaan terjadi dalam waktu
5 Hampir Pasti Terjadi sebulan sekali

Table 4. Skala Ukur Tingkat Keparahan (Severity)

Level | Tingkat Keparahan Defenisi

1 Kecelakaan terjadi dalam 5 tahun
sekali

9 Kecil Kecelakaan terjadi der]gan rentan
waktu 2-5 tahun sekali

3 Sedang Kecelakaan dengan rentan waktu 1-
2 tahun

4 Berat Kecelakaan ter_jadi dalam waktu 2-
10 bulan sekali

Z_ Kecelakaan terjadi dalam waktu

sebulan sekali

Peringkat Risiko

Matrik risiko dimana peringkat kemungkinan dan keparahan diberi nilai 1-4. Dengan demikian,
nilaisiko dapat diperoleh dengan mengalihkan antara kemungkinan dan keparahannya yaitu
antara 1-16. (Ramli, 2010).
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Table 5. Skala Risk Rating pada Standar
AS/NZS 4360-2004

Kemungkinan Keparahan (Severity)
(Likelihood)

1
2
3
4

Pengendalian Risiko (Risk Control)

Pengendalian risiko dilakukan terhadap seluruh bahaya yang ditemukan dalam proses
idetifikasi bahaya dan mempertimbangkan peringkat risiko untuk menemukan prioritas dan
cara pengendaliannya (Ayu et al. n.d.). Selanjutnya, dalam menentukan pengendalian harus
mempertimbangkan hirarki pengendalian mulai dari eliminasi, substitusi, pengendalian teknis,
administratif dan APD.

ELIMINASI ;

SUBSTITUSI

PERANCANGAN

| LO¥d

3
SA=

ADMINISTRASI

Gambar. Hierarki Pengendalian Risiko (Redjeki [2])

KEHANDALAN
1S

Adapun penjelasan dari setiap metode hierarki pengendalian risiko adalah sebagai berikut:

Eliminasi rupakan metode ing efektif. Metode ni irtujuan untuk memodifikasiatau
menghilangkan suatu pekerjaan, alat, mesin, dan proses yang dapat memberikan
dampak negatif terhadap pekerja.

Substitusi merupakan metode untuk mengganti peralatan kerja yang berbahaya dengan
peralatan kerja yang lebih aman.

Rekayasa teknis merupakan metodeuntuk mengubah desain atau menambahkan alat
baru di ngkungan kerja yang dapat membantu pekerja untuk mengatasi
permasalahannya.

Pengendalian administratif merupakan metodemberian peraturan-peraturan terkait
dengan keselamatan kerja

penggunaan alat pelindung diri(APD) merupakan metodeuntuk mengurangidampak
kecelakaan kerja dengan memberikan alat pelindung dirizkerja saat melakukan aktivitas
kerja yang berbahaya.

Memvalidasi rancangan

Memvalidasi rancangan merupakan kegiatan untuk menilai apakah rancangan, dalam hal ini

adalah

rancangan pengendalian risiko diterima dan disetujui oleh pihak perusahaan
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(Sunardhi et al. 2025) dan (Kusuma et al., 2023). Jika perusahaan menyetujui rancangan
tersebut maka tahap selanjutnya yang akan dibuat adalah membandingkan nilai risk rating
rancangan lama dengan rancangan yang baru.

Membandingkan risk rating sebelum dan risk rating sesudah rancangan

Tahap terakhir yang dilakukan adalah membandingkan risk rating sebelum dan risk rating
sesudah rancangan. Apabila perusahaan menyetujui rancangan pengendalian risiko yang telah
dibuat, maka dapat masuk ketahap ini. Akan tetapika perusahaan tidak setuju dengan
rancangan yang diusulkan maka tahapan akan kembali ke tahap merancang pengendalian risiko
kembali.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah kualitatif dengan pendekatan
analitik menggunakan metode ivasi langsung dan wawancara mendalam kepada 4 orang
informan yaitu, 1 orang Supervisor, 2 orang HSSElcer dan 1 orang Foreman, yang
bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen risiko K3 pada pekerjaan bongkar muat
petiimas PT. ABC tahun 2024 melaluirable dentifikasibahaya, penilaian risiko, pengendalian
risiko, impelementasi pengendalian risiko, dan monitoring dan evaluasi.

Teknik dan instrumen pengumpulan data antara lain:

a. langkah awal melakukan pengumpulan data dengan melakukan observasiawal, kemudian
membuat lembar job safety analysis (JSA) terkait pekerjaan bongkar muat peti kemas,

b. observasiyang dilakukan secara langsung untuk mengetahuiir bahaya dengan cara
melihat langsung, mendengar dan mencatat keadaan diimpat kerja mengenaipotensi
bahaya yang ada pada pekerjaan bongkar muat peti kemas,

c. wawancara dengan tenaga kerja bongkar muat dan supervisor bongkar muat dengan
tujuan untuk menggali informasi dan keterangan terkait dengan manajemen risiko pada
pekerjaan bongkar muat petiimas, instrumen yang digunakan berupa lembar kuisioner.

Objek Penelitian

Objek penelitian yang diambil adalah pekerjaan di Divisi operasional bongkar muat petikemas
PT. ABC yaitu segala bentuk kegiatan yang berpotensi bahaya dan berisiko.

HASIL DAN PEBAHASAN

Dalam proses kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan di PT. ABC terdiri dari kegiatan
bongkar dan muat. Tiap kegiatan bongkar muat petiimas mempunyai5 proses kerja yaitu
bongkar stevedoring, bongkar cargodoring, bongkar delivery, muat receiving, muat cargodoring
dan muat stevedoring. Sebelum dilakukan penelitian secara kualitatif, Proses manajemen risiko
diukur menggunakan metode {RARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk
Control) untuk mengidentifikasi bahaya dan penilaian risiko pada setiap tahapan proses
bongkar muat yang mengacu pada standar AS/NZS 2004 yaitu Australia Standard/ New
Zealand Standard.

Tabel 6. Hazard Identification Proses Bongkar Stevedoring
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Kondisi /
No Aktifitas Potensi Bahaya Potensi Resiko | Conditio
n N/A/E
Tersenggol / Cedera berat,
1 | Pengoperasian Crane tertimpa ¢ Kepala Bocor, E
kemas Meninggal dunia
2 Opgrator crane d.UdUk Duduk terlalu lama | Low back pain N
ketika beroperasi
Petugas Terpapar sinar Dehidrasi
3 | mencatat/melakukan Papal N N
matahari kelelahan kerja
pelaporan
Petugas . . .
Ergonomi Berdiri | Kelelahan akibat
4 | mencatat/melakukan terlalu lama kerja N
pelaporan
Rigger mengatur slin Tersenggol/tertim Kepala bocor,
5 99 g g sengg Pl cidera berat, E
crane ke petikemas a sling crane . i
meninggal dunia
6 Mengz_;ltur sling crane Erg_onoml Posisi Low back pain N
ke petikemas kerja berulang
Tenaga kerja bongkar . i
7 | muat berdiri diatas Ter_Jatuh dari Tenggelam/ceder A
X ketinggian a berat
kapal peti kemas
Operator crane tidak
8 | focus mengoperasikan | Terkena benturan | Luka gores E
crane
Penerimaan instruksi Tenaaa keria bon
kerja bongkar yang g ] Cidera parah,
9 |.. . gkar muat terkena . . E
tidak jelas kepada . meninggal dunia
petikemas
operator
10 Tenaga kerja bongkar Tangga tersenggol | Memar, patah £
muat menaiki tangga petikemas kaki, cacat tubuh
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Tenaga kerja
bongkar muat

Tenaga kerja memindahkan Luka memar,

11 | melakukan penataan . E
. petikemas supaya | cacat tubuh
petikemas 7
letaknya sesuai di
atas truk
Foreman yang Terpapar sinar Dehidrasi,
12 | mengatur jalannya . . N
. matahari kelelahan kerja
kegiatan bongkar muat
Petugas memantau Ergonomi berdiri .
13 | proses kegiatan terlalu tegak lama kK eI_eIahan akibat N
. erja
bongkar muat di dermaga

Tenaga kerja bongkar
muat melepaskan sling | Tersenggol/tertimp
pada petikemas diatas | a sling truck

truck

Kepala bocor,
cid E
meninggal dunia

14

era berat,

Tabel 6 memperlihatkan kondisi aktivitas pekerjaan proses bongkar stevedoring yang terdiri
dari 6 kondisi operasi normal (N), 1 operasi abnormal (A) dan 7 kondisi darurat (E).
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Tabel 7. Hazard Identification Proses Bongkar Cargodoring

d maga ke
Potensi Kondisi /
No Aktifitas Potensi Bahaya Resiko Condition
N/A/E
Operator head truck
memindahkan petikemas Rem blong, . Kecglakaan/
1 ari der kerusakan mesin, men_lnggal E
lapangan penumpukan tabrakan dunia
) Operator crane duduk Ergonomi Posisi Low back N
dikursi operator duduk sangat lama | pain
Terjadi
kecelakaan/
Operator reach tersenggol
stacker/forklift menata ik Kerusakan
3 ik dari truck ke xermas etikemas E
iﬁ)etl emas dari lain/salah p
apangan meletakan
petikemas
pet

Tabel 7 memperlihatkan kondisi aktivitas pekerjaan proses bongkar Cargodoring yang terdiri
dari 1 kondisi operasi normal (N), dan 2 kondisi darurat (E).

Tabel 8. Hazard Identification Risiko Proses Bongkar Delivery
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. . Rem
Supir yang mengendarai truk

1 berisi container menuju EL?Bgékan rf]z(r:]?:]aka;n/ E
tujuan pengantaran/ mesin ban | dunia 99
pemesanan bocor '
Supir yang mengendarai truk E(;g?s?om'

2 berisi container menuju duduk Low back N
tujuan pengantaran/ sangat pain
pemesanan lama

Tabel 8 memperlihatkan kondisi aktivitas pekerjaan proses bongkar delivery yang terdiri dari
1 kondisi operasi normal (N), dan 1 kondisi darurat (E).

Tabel 9. Hazard Identification Proses Muat Receiving
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Potensi Kondisi /
No Aktifitas Potensi Bahaya Resiko Condition
N/A/E

Supir melaksanakan Rem blong, Kecelakaan/
1 proses distribusi barang | kerusakan mesin, ecelakaa E

dengan truk ke lapangan | ban bocor, (T .

unia

penumpukan Tabrakan

Supir mengemudikan Ergonomis posisi
2 truk menuju lapangan duduk sangat t;vr\]/ back N

penumpukan lama

Terjadi

Operator melaksanakan | kecelakaan

proses stacking peti tersenggol
3 kemas dari truk ke petikemas Kerusakan E

. petikemas
lapangan dengan reach lain/salah
stacker/forklift meletakkan
petikemas
eninggal

Tabel 9 memperlihatkan kondisi aktivitas pekerjaan proses muat receiving yang terdiri dari 1

kondisi operasi normal (N), dan 2 kondisi darurat (E).
Tabel 10. Hazard Identification Proses Muat Cargodoring
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Potensi Potensi NTEE)
No Aktifitas Bahaya Resiko C?\Ir}i:/'tllzon
Terjadi
Operator reach kecelakaan/
stacker/forklift tersenggol
1 melakukan pengangkutan | petikemas Kei?ﬁéﬁh(:: E
petikemas dari lapangan | lain/salah P
ke truck meletakkan
petikemas
Operator head truck Kecelakaan/
2 membawa petikemas dari Tabrakan meninggal E
lapangan penumpukan ke dunia
dermaga
Operator reach
stacker/forklift .
3 melakukan penataan Err?;ﬁolgr;]gww L;Vr\]/ back N
petikemas dari truck ke P
lapangan

Tabel 10 memperlihatkan kondisi aktivitas pekerjaan proses muat cargodoring yang terdiri dari
1 kondisi operasi normal (N), dan 2 kondisi darurat (E).

Hasil Penilaian Resiko

Hasil Penilaian Risiko Penilaian risiko digunakan untuk menentukan tingkat risiko ditinjau dari
kemungkinan terjadinya (likelihood) dan keparahan yang dapat ditimbulkan (severity). (Ramli,
2010). Risk rating adalah nilai yang menunjukkan resiko yang ada berada pada tingkat rendah,
sedang, tinggi. Penentuan besar nilai likelihood dan severity berdasarkan standar AS/NZS
4360, masing-masing risiko bahaya dilakukan dengan wawancara kepada pekerja. Dari il
tingkat risiko (risk rating) kemudian dievaluasiuntuk menentukan kriteria risiko. Indikator
kriteria risiko terdapat kategoritrah, kuning atau hijau mengacu pada peraturan menteritenaga
kerjanomor: PER.05/MEN/1996 tentang Indicator Traffic Light System (Sistem Lampu Merah).

Tabel 11 Risk Assessment Proses Bongkar Stevedoring

- Potensi Potensi Kemungkinan | Keparahan | Risk
Mo AEEe Bahaya Resiko | (Likelihood) | (Severity) | Rating
1 | Pengoperasian | Tersenggol / | Cedera berat,
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Crane tertimpa peti | Kepala Bocor,
kemas Meninggal 4
dunia
2 | Operator crane | Duduk Low back
duduk ketika terlalu lama | pain 2
beroperasi
3 | Petugas Terpapar Dehidrasi,
mencatat/mela | sinar kelelahan )
kukan matahari kerja
pelaporan
4 | Petugas Ergonomi Kelelahan
mencatat/mela | Berdiri akibat kerja )
kukan terlalu lama
pelaporan
5 | Rigger Tersenggol/t | Kepala bocor,
mengatur sling | ertimpa sling | cidera berat, 4
crane ke crane meninggal
petikemas dunia
6 | Mengatur sling | Ergonomi Low back
crane ke Posisi kerja | pain 2
petikemas berulang
7 | Tenaga kerja Terjatuh dari | Tenggelam/ce
bongkar muat | ketinggian dera berat
berdiri diatas 4
kapal peti
kemas
8 | Operator crane | Terkena Luka gores
tidak focus benturan 3
mengoperasika
n crane
9 | Penerimaan Tenaga kerja | Cidera parah,
instruksi kerja | bongkar meninggal
bongkar yang | muat terkena | dunia 4
tidak jelas petikemas
kepada
operator
10 | Tenaga kerja Tangga Memar, patah
bongkar muat | tersenggol kaki, cacat 4
menaiki tangga | petikemas tubuh

Manajemen logistik - ULBI

514




Idealogist Journal
€ —ISSN : XXX-XXXX | p—ISSN : XXXX-XXXX

Volume 1 Nomor 36, Desember 2024

DOI : https://doi.org/10.xxxxx/idealogist.XXX.XXX

11 | Tenaga kerja Tenaga kerja | Luka memar,
melakukan bongkar cacat tubuh
penataan muat
petikemas memindahka
n petikemas 4 4
supaya
letaknya
sesuai di atas
truk
12 | Foreman yang | Terpapar Dehidrasi,
mengatur sinar kelelahan
jalannya matahari kerja 4 3
kegiatan
bongkar muat
13 | Petugas Ergonomi Kelelahan
memantau berdiri terlalu | akibat kerja 4 5
proses kegiatan | tegak lama di
bongkar muat | dermaga
14 | Tenaga kerja Tersenggol/t | Kepala bocor,
bongkar muat | ertimpa sling | cidera berat,
melepaskan truck meninggal 4 4
sling pada dunia
petikemas
diatas truck
Tabel 12 Risk Assessment Proses Bongkar Cargodoring
- Potensi Potensi Kemungkinan | Keparahan | Risk
ACH Bahaya Resiko | (Likelihood) | (Severity) | Rating
Operator head Rem blong, Kecelakaan/
truck kerusakan meninggal
memindahkan mesin, dunia
1 | petikemas dari tabrakan 3 4
dermaga ke
lapangan
penumpukan
Operator crane | Ergonomi Low back pain
2 | duduk dikursi Posisi duduk 4 2 8
operator sangat lama
Operator reach | Terjadi Kerusakan
stacker/forklift | kecelakaan/ petikemas
menata tersenggol
3 | petikemas dari petikemas 3 3 9
truck ke lain/salah
lapangan meletakan
petikemas
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Tabel 13 Risk Assessment Proses Bongkar Delivery

Supir yang Rem blong, Kecelakaan/
mengendarai kerusakan meninggal
truk berisi mesin, ban dunia
container bocor

menuju tujuan

pengantaran/

pemesanan

Supir yang Ergonomi Low back pain
mengendarai posisi duduk

truk berisi sangat lama

container

menuju tujuan

pengantaran/

pemesanan

Tabel 14 Risk Assessment Proses Muat Receiving

Supir Rem blong, Kecelakaan/
melaksanakan kerusakan meninggal
proses distribusi | mesin, ban dunia
barang dengan bocor,

truk ke lapangan | Tabrakan

penumpukan

Supir Ergonomis Low back pain
mengemudikan | posisi duduk

truk menuju sangat lama

lapangan

penumpukan

Operator Terjadi Kerusakan
melaksanakan kecelakaan petikemas
proses stacking | tersenggol

peti kemas dari | petikemas

truk ke lapangan | lain/salah

dengan reach meletakkan

stacker/forklift petikemas

Tabel 15 Risk Assessment Proses Muat Cargodoring

Operator reach | Terjadi Kerusakan
stacker/forklift | kecelakaan/ petikemas
melakukan tersenggol
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| | pengangkutan | petikemas | | e

petikemas dari lain/salah
lapangan ke meletakkan
truck petikemas

2 | Operator head Tabrakan Kecelakaan/
truck membawa meninggal
petikemas dari dunia 3 4
lapangan
penumpukan ke
dermaga

3 | Operator reach Ergonomi Low back pain
stacker/forklift | duduk terlalu
melakukan lama
penataan 4 2 8
petikemas dari
truck ke
lapangan

Hasil Pengendalian Aspek Bahaya

Pencegahan atau pengendalian bahaya untuk menghindari unsafe action dan menghilangkan
unsafe condition.

Tabel 16 Risk Control Proses Bongkar Stevedoring

Manajemen logistik - ULBI

No Aktifitas Egﬁ:;; ;%t;rllsol I?E?llzﬂﬁlgggn ng\:ﬁ':;? Pengendalian (Controlling)

1 Pengoperas | Tersenggo | Cedera Melakukan pemeriksaan rutin terhadap crane untuk
ian Crane I/ berat, memastikan kondisinya laik operasi. Pemeriksaan ini

tertimpa Kepala meliputi pemeriksaan struktur crane, wire rope, hook,
peti Bocor, dan sistem rem. Pastikan operator crane telah
kemas Meningga 4 mendapatkan  pelatihan yang memadai tentang
| dunia pengoperasian crane yang aman. Pelatihan ini harus
mencakup pengetahuan tentang potensi bahaya dan cara
pengendaliannya. Meningkatkan kesadaran operator
crane tentang potensi bahaya dan pentingnya mengikuti

prosedur operasi crane yang aman.

2 Operator Duduk Low back Kursi operator derek harus memiliki ergonomi yang
crane terlalu pain baik, seperti kursi yang dilengkapi dengan suspensi
duduk lama 2 mekanis yang dapat menyesuaikan tekanan pada
ketika punggung dan bahu. Kursi seperti ini dapat membantu
beroperasi mengurangi risiko sakit punggung bawah

3 Petugas Terpapar Dehidrasi, Menggunakan Perlengkapan perlindungan seperti topi,
mencatat/m sinar kelelahan kacamata, dan sarung tangan dapat membantu
elakukan matahari kerja 2 mengurangi  efek  sinar  matahari. Kemudian
pelaporan Mengkonsumsi air minum yang cukup dapat membantu

mengurangi risiko dehidrasi.

4 Petugas Ergonomi Kelelahan Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap alat
mencatat/m | Berdiri akibat pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk
elakukan terlalu kerja 2 memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan.
pelaporan lama Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko kelelahan

akibat kerja.

5 Rigger Tersenggo | Kepala Perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan,
mengatur I/tertimpa bocor, dan sepatu yang sesuai harus digunakan untuk
sling crane sling cidera memastikan keamanan pekerja. Sistem pengamanan
ke crane berat, 4 seperti sistem pengamanan jatuh harus dipasang untuk
petikemas meninggal memastikan pekerja tidak terjatuh dari ketinggian.

dunia Sistem pengamanan dapat membantu mengurangi risiko
kecelakaan kerja.

6 Mengatur Ergonomi Low back Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang sesuai
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dengan berat muatan dan ketinggian yang akan
dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat
membantu mengurangi risiko sakit punggung bawah.

Tenaga kerja bongkar muat harus menggunakan
perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan,
dan sepatu yang sesuai untuk pekerjaan di atas kapal.
Perlengkapan ini dapat membantu mengurangi risiko
cedera dan tenggelam.

Operator crane harus menggunakan perlengkapan
keselamatan seperti helm, sarung tangan, dan sepatu
yang sesuai untuk memastikan keamanan pekerja.Alat
pengangkat seperti crane harus dipilih yang sesuai
dengan berat muatan dan ketinggian yang akan
dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat
membantu mengurangi risiko luka gores.

Tenaga kerja bongkar muat harus melalui pelatihan yang
sesuai untuk mengoperasikan crane dan menghandle
peti kemas dengan aman. Pelatihan harus mencakup
cara menghandle peti kemas, cara mengatur jarak, dan
cara menghindari bahaya yang terkait dengan operasi
crane. Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang
sesuai dengan berat muatan dan ketinggian yang akan
dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat
membantu mengurangi risiko cidera parah.

Tenaga kerja bongkar muat harus
menggunakan perlengkapan keselamatan seperti helm,
sarung tangan, dan sepatu yang sesuai untuk
memastikan keamanan pekerja. Alat pengangkat seperti
crane harus dipilih yang sesuai dengan berat muatan dan
ketinggian yang akan dijangkau. Alat pengangkat yang
sesuai dapat membantu mengurangi risiko memar, patah
kaki, dan cacat tubuh.

Tenaga kerja bongkar muat harus menggunakan
perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan,
dan sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan

pekerja.Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap
alat pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk
memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan.
Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko luka
memar dan cacat tubuh.

Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap alat
pengangkat dan perlengkapan keselamatan untuk
memastikan kualitas dan keselamatan pekerjaan.
Inspeksi dapat membantu mengurangi risiko dehidrasi
dan kelelahan kerja. Ergonomi yang sesuai harus
dipertahankan untuk memastikan pekerja tidak
mengalami kelelahan akibat kerja. Ergonomi yang
sesuai dapat membantu mengurangi risiko dehidrasi dan
kelelahan kerja.

sling crane Posisi pain
ke kerja
petikemas berulang
7 Tenaga Terjatuh Tenggela
kerja dari m/cedera
bongkar ketinggian | berat
muat
berdiri
diatas kapal
peti kemas
8 Operator Terkena Luka
crane tidak benturan gores
focus
mengoperas
ikan crane
9 Penerimaan | Tenaga Cidera
instruksi kerja parah,
kerja bongkar meninggal
bongkar muat dunia
yang tidak terkena
jelas petikemas
kepada
operator
10 Tenaga Tangga Memar,
kerja tersenggol | patah
bongkar petikemas kaki,
muat cacat
menaiki tubuh
tangga
11 Tenaga Tenaga Luka
kerja kerja memar,
melakukan bongkar
penataan muat cacat
petikemas memindah | tubuh
kan
petikemas
supaya
letaknya
sesuai di
atas truk
12 Foreman Terpapar Dehidrasi,
yang sinar kelelahan
mengatur matahari kerja
jalannya
kegiatan
bongkar
muat
13 Petugas Ergonomi Kelelahan
memantau berdiri akibat
proses terlalu kerja
kegiatan tegak
bongkar lama di
muat dermaga
14 Tenaga Tersenggo | Kepala
kerja I/tertimpa bocor,
bongkar sling cidera
muat truck berat,
melepaskan meninggal
sling pada dunia
petikemas

diatas truck

Supervisi yang ketat harus dilakukan untuk memastikan
supervisi mengikuti prosedur keselamatan yang telah
ditetapkan. Supervisi dapat membantu mengurangi
risiko kelelahan kerja. Ergonomi yang sesuai harus
dipertahankan untuk memastikan pekerja tidak
mengalami kelelahan akibat kerja. Ergonomi yang
sesuai dapat membantu mengurangi risiko kelelahan
kerja.

Manajemen logistik - ULBI

Tenaga kerja bongkar muat harus menggunakan
perlengkapan keselamatan seperti helm, sarung tangan,
dan sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan
pekerja.Alat pengangkat seperti crane harus dipilih yang
sesuai dengan berat muatan dan ketinggian yang akan
dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai dapat
membantu mengurangi risiko kecelakaan kerja.Tali
keselamatan harus digunakan untuk memastikan
pekerja tetap terikat ke kapal atau alat pengangkat. Tali
keselamatan dapat membantu mengurangi risiko
kecelakaan kerja.
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Tabel 17. Risk Control Proses Bongkar Cargodoring

- Potensi Potensi Kemungkinan Keparahan Risk : :
g Aktifitas Bahaya Resiko (Likelihood) (Severity) Rating Rengendalian (Cantroling)
Operator head Rem blong, Kecelakaan/ Operator  harus menggunakan perlengkapan
truck kerusakan meninggal keselamatan seperti helm, sarung tangan, dan
memindahkan mesin, dunia sepatu yang sesuai untuk memastikan keamanan
1 petikemas dari tabrakan 4 pekerja. Alat pengangkat seperti crane harus dipilih
dermaga ke yang sesuai dengan berat muatan dan ketinggian
lapangan yang akan dijangkau. Alat pengangkat yang sesuai
penumpukan dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan
kerja.
Operator crane | Ergonomi Low back Kursi operator harus dipilih yang sesuai dengan
duduk dikursi Posisi duduk pain postur tubuh operator dan memiliki fitur-fitur
operator sangat lama ergonomis  seperti  sandaran kepala, sandaran
tangan, dan sandaran kaki. Kursi ini harus
2 2 8 dapat disesuaikan  dengan tinggi dan lebar
badan operator untuk memastikan posisi yang
nyamandan  tidak  menimbulkan  tekanan
pada punggung dan bahu
Operator reach | Terjadi Kerusakan Alat pengangkat ~ seperti reach  stacker/forklift
stacker/forklift | kecelakaan/ petikemas harus dipilih yang sesuai dengan berat muatan dan
menata tersenggol ketinggian yang akan dijangkau. Alat pengangkat
3 petikemas dari petikemas 3 9 yang sesuai dapat membantu mengurangi risiko
truck ke lain/salah kecelakaan kerja.
lapangan meletakan
petikemas
Tabel 18. Risk Control Proses Bongkar Delivery
i Potensi Potensi Kemungkinan Keparahan Risk : ;

No Aktifitas Bahaya Resiko (Likeli%ood) (ngerity) Rating Pengendalian (Controling)

1 Supir yang Rem blong, Kecelakaan/ Supervisi yang ketat harus dilakukan untuk
mengendarai truk kerusakan meninggal memastikan  supir  mengikuti  prosedur
berisi container mesin, ban dunia keselamatan yang telah ditetapkan. Supervisi
menuju tujuan bocor 3 4 dapat membantu mengurangi risiko kecelakaan
pengantaran/ kerja.
pemesanan

2 Supir yang Ergonomi Low back Inspeksi yang sesuai harus dilakukan terhadap
mengendarai truk posisi pain alat pengangkat dan perlengkapan keselamatan
berisi container duduk untuk memastikan kualitas dan keselamatan
menuju tujuan sangat lama 4 2 8 pekerjaan. Inspeksi  dapat ~ membantu
pengantaran/ mengurangi risiko sakit punggung bawah.
pemesanan

Tabel 19. Risk Control Proses Muat Receiving

No Aktifitas Potensi Bahaya Potensi Resiko I?Ew(gﬂalé?da)n I((gg\zﬁt:;;‘ Rzlt?rlfg Pengendalian (Controling)

Supir Rem blong, Kecelakaan/ 3 4 Operator harus menggunakan
melaksanakan kerusakan mesin, meninggal perlengkapan keselamatan seperti helm,
proses distribusi ban bocor, dunia sarung tangan, dan sepatu yang sesuai
barang dengan Tabrakan untuk memastikan keamanan pekerja.
1 truk ke lapangan Alat pengangkat seperti crane harus
penumpukan dipilih yang sesuai dengan berat muatan
dan ketinggian yang akan dijangkau. Alat
pengangkat yang sesuai dapat membantu

mengurangi risiko kecelakaan kerja.
Supir Ergonomis posisi Low back pain 4 2 8 Inspeksi yang sesuai harus dilakukan
mengemudikan duduk sangat terhadap alat pengangkat  dan
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truk menuju lama perlengkapan keselamatan untuk
lapangan memastikan kualitas dan keselamatan
2 penumpukan pekerjaan. Inspeksi dapat membantu
mengurangi  risiko  sakit punggung
bawah.
Operator Terjadi Kerusakan 4 4 Alat pengangkat seperti reach
melaksanakan kecelakaan petikemas stacker/forklift harus dipilih yang
proses stacking tersenggol sesuai dengan  berat muatan  dan
3 peti kemas dari petikemas ketinggian yang akan dijangkau. Alat
truk ke lapangan lain/salah pengangkat  yang  sesuai dapat
dengan reach meletakkan membantu mengurangi risiko kecelakaan
stacker/forklift petikemas kerja.

Tabel 20. Risk Control Proses Muat Cargodoring

No Aktifitas Potensi Bahaya Potensi Resiko I?E?llg?ialc()g:?)n I((Seg\%m;;] R?t?ﬁg Pengendalian (Controling)

1 Operator reach Terjadi Kerusakan Alat pengangkat seperti reach
stacker/forklift kecelakaan/ petikemas stacker/forklift harus dipilih yang
melakukan tersenggol sesuai dengan  berat muatan  dan
pengangkutan petikemas 4 4 ketinggian yang akan dijangkau. Alat
petikemas dari lain/salah pengangkat  yang  sesuai dapat
lapangan ke truck meletakkan membantu mengurangi risiko kecelakaan

petikemas kerja.

2 Operator head Tabrakan Kecelakaan/ Operator harus menggunakan
truck membawa meninggal perlengkapan keselamatan seperti helm,
petikemas dari dunia sarung tangan, dan sepatu yang sesuai
lapangan untuk memastikan keamanan pekerja.
penumpukan ke 3 4 Alat pengangkat seperti crane harus
dermaga dipilih yang sesuai dengan berat muatan

dan ketinggian yang akan dijangkau. Alat
pengangkat yang sesuai dapat membantu
mengurangi risiko kecelakaan kerja.

3 Operator reach Ergonomi duduk Low back pain Inspeksi yang sesuai harus dilakukan
stacker/forklift terlalu lama terhadap alat pengangkat  dan
melakukan 4 2 8 perlengkapan keselamatan untuk
penataan memastikan kualitas dan keselamatan

pekerjaan. Inspeksi dapat membantu

petikemas dari mengurangi  risiko  sakit punggung
truck ke lapangan bawah.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisa potensibahaya dan resiko kegiatan bongkar muat peti
kemas di PT. ABC, dapat disimpulkan bahwa pada pekerjaan bongkar muat peti kemas terdapat
beberapa bahaya yang timbul darirs bongkar muat sepertirrtimpa material atau benda berat,
tergelincir dan terjatuh. Adapun risiko yang kemungkinan dapat terjadidalam proses bongkar
muat yaitu kecelakaan truck, tenggelam, terjatuh dari ketinggian peti kemas, tergores

sling crane, patah kakiirjatuh darintiimas, tangan terjepit/tergores, meninggal tertimpa peti
imas, cacat tubuh dan cedera berat. Banyaknya risiko yang mungkin bisa saja terjadiitapikerja
masih acuh tak acuh memakaiAPD dikarenakan sudah terbiasa, banyaknya potensi bahaya
yang ada di pekerjaan bongkar muat karena faktor kelalaian pekerja itu sendiri.

Pada Proses identifikasi bahaya di lapangan pada pekerjaan bongkar muat petikemas terdapat
25 sumber bahaya (hazard) dan menimbulkan 13 Risiko kecelakaan dalam 5 proses kerja, yang
termasuk 17 risiko dengan kategoriiddang (Medium), 6 risiko dengan kategoriinggiigh) yaitu :
kecelakaan truck, tenggelam, terjatuh daritinggian petiimas, tergores sling crane, patah kaki
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rjatuh dariztiimas, tangan terjepit/tergores, meninggal tertimpa petikemas, cacat tubuh dan
cedera berat.

Pengendalian risiko diPT. ABC yang sudah berjalan dengan cara melihat peringkat risiko
untuk menentukan prioritas dan tata cara pengendaliannya. dan pengendalian yang dilakukan
agar tidak terjadi risiko kecelakaan dengan melakukan safety briefing kepada pekerja sebelum
bekerja, pengendalian yang lain juga dilakukan dengan menggunakan APD yang sesuai dengan
SOP dan juga dengan bahaya yang ada dilapangan.

Implementasi pengendalian risiko di PT. ABC menggunakan metode FTA (Fault Tree Analysis)
yaitu safety briefing, penggunaan APD, pemeriksaan kembalialat atau maintenanceicara rutin,
kegiatan ini sudah diterapkan dan dilaksanakan, Semua para pekerja sudah mendapatkan
pelatihan awareness K3 untuk melakukan pekerjaan yang berisiko tinggi.

Saran

Monitoring dan evaluasi berjalan dengan baik, Proses monitoring dan evaluasi dilakukan setiap
hari, setiap kegiatan dimulai dan setiap kegiatan selesai.
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